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Analisis Bahaya dan Pengendalian Titik Kritis (Hazard Analysis and 

Critical Control Points, HACCP) didefinisikan sebagai suatu pendekatan

ilmiah, rasional, dan sistematik untuk mengidentifikasi, menilai, dan 
mengendalikan bahaya.

― Menurut WHO

https://id.wikipedia.org/wiki/WHO
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● Melakukan analisis bahaya: segala macam aspek pada mata rantai produksi pangan

yang dapat menyebabkan masalah keamanan pangan harus dianalisis.

● Menentukan Titik Pengendalian Kritis (Critical Control Point, CCP): suatu titik, tahap, 

atau prosedur dimana bahaya yang berhubungan dengan pangan dapat dicegah, 

dieliminasi, atau dikurangi hingga ke titik yang dapat diterima (diperbolehkan atau titik

aman)

● Menentukan batas kritis: kriteria yang memisahkan sesuatu yang bisa diterima dengan

yang tidak bisa diterima. Pada setiap titik pengendalian kritis, harus dibuat batas kritis dan 

kemudian dilakukan validasi.

● Membuat suatu sistem pemantauan (monitoring) CCP: suatu sistem pemantauan

(observasi) urutan, operasi, dan pengukuran selama terjadi aliran makanan. Hal ini

termasuk sistem pelacakan operasi dan penentuan kontrol mana yang mengalami

perubahan ketika terjadi penyimpangan.

Sistem HACCP terdiri dari tujuh prinsip

https://id.wikipedia.org/wiki/Prosedur
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● Melakukan tindakan korektif apabila pemantauan mengindikasikan adanya CCP 

yang tidak berada di bawah kontrol. Tindakan korektif spesifik yang diberlakukan pada 

setiap CCP dalam sistem HACCP untuk menangani penyimpangan yang terjadi.

● Menetapkan prosedur verifikasi untuk mengkonfirmasi bahwa sistem HACCP 

bekerja secara efektif. Prosedur verifikasi yang dilakukan dapat mencakup peninjauan

terhadap sistem HACCP dan catatannya, peninjauan terhadap penyimpangan dan 

pengaturan produk, konfirmasi CCP yang berada dalam pengendalian, serta melakukan

pemeriksaan (audit) metode, prosedur, dan uji.

● Melakukan dokumentasi terhadap seluruh prosedur dan catatan yang berhubungan

dengan prinsip dan aplikasinya. Beberapa contoh catatan dan dokumentasi dalam

sistem HACCP adalah analisis bahaya, penetapan CCP, penetapan batas kritis, aktivitas

pemantauan CCP, serta penyimpangan dan tindakan korektif yang berhubungan.

Sistem HACCP terdiri dari tujuh prinsip
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Keuntungan

● Penerapan HACCP sebagai alat pengatur keamanan pangan dapat

memberikan keuntungan, yaitu mencegah terjadinya bahaya sebelum

mencapai konsumen, meminalkan risiko kesehatan yang berkaitan

dengan konsumsi makanan, meningkatkan kepercayaan akan keamanan

makanan olahan sehingga secara tidak langsung mempromosikan

perdagangan dan stabilitas usaha makanan

https://id.wikipedia.org/wiki/Konsumen
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Manajemen
Resiko Bagi

Sebuah
Bisnis
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Manajemen resiko

proses untuk mengidentifikasi, menganalisa, 

mengevaluasi, mengendalikan,serta berusaha

untuk menekan sebanyak mungkin atau

bahkan menghilangkan resiko yang dihadapi

oleh pemilik usaha. Manajemen resiko

diterapkan oleh para pengusaha untuk

mencegah terjadinya kerugian yang 

merugikan perusahaan.
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Melindungi Perusahaan Membantu Pembuatan Kerangka Kerja

Meningkatkan Kinerja Bisnis Sebagai Pengingat

Tujuan Manajemen Resiko
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Komponen
Manajemen

Risiko
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● Lingkungan internal maksudnya adalah segala risiko yang kemungkinan terjadi di 
dalam internal perusahaan.

● Komponen lingkungan internal dalam manajemen risiko terkait dengan
kedisiplinan karyawan, etika bekerja, Kompetensi pegawai, tingkat kesejahteraan
bawahan dan selainnya

Lingkungan Internal

● Penentuan sasaran maksudnya adalah pihak perusahaan harus memasukkan
sasaran risiko yang jelas yang akan coba diselesaikan melalui sistem manajemen. 
Di dalamnya biasanya tercakup dua hal yaitu risiko yang muncul dari statemen 
visi dan misi usaha serta sasaran risiko yang datang dari kegiatan teknis atau
operasional.

Penentuan Sasaran
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Identifikasi Peristiwa

● data detail hasil identifikasi peristiwa seharusnya memang sudah didapatkan 
sebelum usaha mulai dijalankan.

● Memungkinkan sebuah organisasi perusahaan ataupun bisnis untuk menilai
sebuah kejadian atau keadaan dan kaitannya dengan pencapaian tujuan
perusahaan atau bisnis tersebut

Penilaian Risiko
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Tanggapan Risiko

● Respon dari manajemen tergantung risiko apa yang dihadapi. Respon atau
tanggapan tersebut bisa dalam bentuk : Menghindari risiko (avoidance), 
Mengurangi risiko (reduction), Memindahkan risiko (sharing), Menerima risiko
(acceptance)

● Aktivitas pengendalaian risiko ini antara lain : Pembuatan kebijakan dan 
prosedur, Delegasi wewenang, Pengamanan kekayaan perusahaan, Pemisahan
fungsi, Supervisi

Aktivitas Pengendalian
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Informasi dan komunikasi

● Respon dari manajemen tergantung risiko apa yang dihadapi. Respon atau
tanggapan tersebut bisa dalam bentuk : Menghindari risiko (avoidance), 
Mengurangi risiko (reduction), Memindahkan risiko (sharing), Menerima risiko
(acceptance)

Pemantauan (Monitoring)

● Proses pemantauan dilakukan secara terus menerus untuk memastikan setiap
komponen lainnya berfungsi sebagaimana mestinya. Hal penting yang perlu
diperhatikan dalam proses monitoring adalah pelaporan yang tidak lengkap atau
berlebihan.
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Jenis-Jenis Manajemen Risiko

Manajemen

Risiko

Operasional

kondisi

potensial yang 

mengakibatkan

kebangkrutan

dan kerusakan.

Manajemen

Hazard

upaya untuk

memantau risiko

dan melindungi

hak properti, laba, 

aset, dan aset

entitas bisnis

Manajemen

Resiko

Finansial

kondisi tak terduga

yang mengurangi

kemampuan pelaku

bisnis untuk

menjalankan strategi 

yang direncanakan

Manajemen

Risiko

Strategis

timbul dari kegagalan

fungsi proses internal, 

misalnya karena

kesalahan manusia, 

kegagalan sistem, 

faktor eksternal seperti

bencana, dll
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Thank you!
Do you have any questions?
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• Menurut Moore, ekosistem bisnis digunakan untuk menggambarkan
bagaimana komunitas ekonomi bekerja

• Ekosistem bisnis bukan hanya kumpulan pelaku bisnis, tetapi sistem
sosial yang komplek. Dengan adanya ekosistem ini, akan menjadi
solusi terhadap bagaimana meningkatkan kinerja bisnis.

• Mitra strategis ini dapat saling melengkapi dengan cara yang berbeda

apakah itu dengan secara langsung memasok produk satu sama lain, 

atau untuk menggabungkan produk atau layanan untuk memberikan

nilai tambah yang lebih besar, atau menemukan saluran yang lebih

baik untuk mencapai target atau pasar yang lebih besar.

Pengertian





Dalam ekosistem bisnis kita bisa melihat berbagai macam aneka ragam
industri yang saling berhubungan satu sama lain. Microsoft adalah salah 
satu perusahaan yang menciptakan ekosistem bisnis tersebut, Microsoft 

menciptakan ekosistem bisnis dalam empat hal:

Personal Computer Consumer 
Electronic

communicationInformation

01 02

03 04

Belajar dari Microsoft



• Ekosistem bisnis Microsoft juga menyangkut jaringan pemasok yang luas, seperti
Intel Corporation untuk menciptakan prosesor dalam mendukung kinerja program 
Windows dan juga perusahaan-perusahaan komputer seperti Samsung, Dell, 
Hawlett-Packard, Asus dll. Microsoft sebagai pembuat piranti lunak mempunyai
jangkauan pasar lintas batas dalam industri, pemakai produk Microsoft berasal
dari berbagai perusahaan.

• Dalam ekosistem bisnis satu perusahaan dengan perusahaan lain saling
berhubungan tetapi juga berkompetisi untuk mendapatkan kepercayaan dan 
kredibilitas. 

• Dalam ekosistem bisnis perusahaan dituntut untuk melakukan inovasi terus 
karena pasar bersifat dinamis dan terus bergerak untuk menciptakan model-
model bisnis yang baru. 



Dalam ekosistem bisnis perusahaan
harus berani mengambil langkah-
langkah baru dan top management 
harus berani menentukan
dan mengambil keputusan-keputusan
penting dalam menciptakan perubahan

“
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Hal-hal yang perlu dipertimbangkan saat
merancang ekosistem bisnis

Pembagian ekuitas
1) Siapa yang dibayar? 2) 

Bagaimana mitra membagi
dividen? 3) Bagaimana nilai

akan ditukar?

Bagaimana

1) Siapa yang seharusnya berada
dalam ekosistem? 2) Bagaimana
seharusnya uji tuntas masing-masing 
mitra dilakukan? 3) Aset apa yang 
akan dibawa masing-masing? 4) 
Apakah mudah untuk bekerja dengan
mereka dalam ekosistem?

1) Bagaimana ekosistem diatur dan 
distrukturkan? 2) Bagaimana struktur insentif
akan membuat semua orang bekerja sama?

Pertumbuhan

1) Bagaimana pertumbuhan
akan dimulai? 2) Bagaimana

cara membawa mitra yang 
menarik ke dalam permainan

sejak dini agar orang lain 
mengikuti?

Siapa

Eko
sistem
bisnis

01 03

02 04
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ANALISIS 
PROSES BISNIS

Purchasing 
Department

Manufacturing 
Department

Engineering 
Department

Finance 
Department

P
ro

ce
ss

Inbound Logistics

Order Handling

Product Development



• Pikirkan sebuah produk/servis yang anda gunakan!

• Proses apa saja yang terlibat dalam menghantarkan produk/servis 
tersebut pada anda?

• Puaskah anda akan produk/servis tersebut?



Berawal dari Proses

• Manusia mulai mengkoordinasikan tindakannya untuk dapat melakukan tugas-
tugas yang kompleks yang tidak dapat dikerjakan sendiri

• Koordinasi ini, yang bisa disebut dengan perusahaan, diawali oleh sebuah 
permintaan

• Fokusnya adalah untuk memenuhi permintaan dengan melakukan tugas-tugas 
yang harus dikerjakan

• Dengan kata lain, fokus dari tindakan adalah proses → tenaga kerja tidak dibagi-
bagi tetapi disewa untuk melaksanakan tugas yang perlu dilakukan



Proses Bisnis

Beberapa isu yang mendukung hal ini:

• Setiap proses memiliki pelanggan, fokus pada proses berarti lebih fokus pada pelanggan!

• Pembentukan nilai yang terkait dengan produk akhir terjadi pada proses horisontal

• Dengan menentukan batasan proses, pelanggan dan pemasok dari proses (gambar 2), 
maka kebutuhan yang dan komunikasi yang lebih jelas dapat tercapai

Supplier CustomerProcess

Input Output

Requirements and 
feedback

Requirements and 
feedback



Isu lain yang mendorong orientasi pada proses

• Dengan mengelola keseluruhan proses yang melalui banyak 
departemen maka resiko dari optimasi yang tidak maksimal akan 
lebih rendah dibandingkan dengan mengelola masing-masing 
departemen

• Dengan menunjuk, process owners, yang bertanggung jawab untuk 
proses, fragmentasi tanggung jawab yang umum ditemui dalam 
organisasi fungsional dapat dihindari

• Mengelola proses memberikan pondasi yang lebih baik untuk 
mengelola waktu dan sumber daya



Definisi Proses Bisnis

• Proses: sebuah rangkaian logis transaksi terkait yang mengubah input 
menjadi hasil atau output

• Proses bisnis adalah:
• Sebuah rantai aktivitas berulang yang berhubungan secara logis yang

• Menggunakan sumber daya perusahaan untuk

• Mengolah sebuah obyek (fisik atau mental)

• Dengan tujuan untuk mencapai produk atau hasil yang terukur dan telah 
ditentukan untuk

• Pelanggan internal atau eksternal 



Klasifikasi Proses Bisnis

• Terdapat berbagai cara mengklasifikasikan proses bisnis

• Salah satu cara adalah TOPP Program, yang mengelompokkan proses bisnis 
menjadi:
• Proses Utama (Primary processes): proses-proses yang menghasilkan nilai dalam perusahaan 

mulai dari penerimaan material dari supplier sampai aktivitas di pihak pelanggan

• Proses Pendukung (Support processes): proses-proses yang tidak langsung menghasilkan nilai 
tetapi diperlukan untuk mendukung proses utama. Meliputi aktivitas seperti finansial dan 
manajemen personalia.

• Proses Pengembangan (Development processes): proses-proses untuk meningkatkan kinerja 
rantai nilai dengan proses utama dan pendukung. Misalnya: pengembangan produk dan 
supplier.



Proses Bisnis menurut European Network for Advanced Performance Studies (ENAPS) 

ENAPS Generic Framework

Business Processes Secondary Processes 

Product Development
•Product research

•Product engineering and design

•Process engineering and design

•Co-engineering

Obtaining Customer Commitment
•Market development

•Marketing and sales

•Tendering

Order Fulfillment
•Procurement and inbound logistics

•Production planning and control

•Manufacturing and Assembly

•Distribution and outbound logistics

Customer Service 
•After-sales service

•Product take back

Support
•Financial management

•Human resource management

•Information management

•Maintenance 

•Internal control of health, environment and 
safety

Evolution
•Continuous business process improvement

•Product research

•Production technology research

•Human resource development

•Supplier base development

•Development of external relations

•Strategic planning
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Laporan Keuangan Sederhana
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LAPORAN KEUANGAN SEDERHANA 

adalah : informasi mengenai keuangan sebuah perusahaan yang 
dapat digunakan untuk melihat bagaimana kinerja perusahaan
tersebut dalam suatu periode tertentu.

Manfaat dari laporan keuangan sederhana ini perusahaan
(pemilik) dapat melihat sejauh mana perkembangan dari usaha.
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LAPORAN KEUANGAN SEDERHANA

• Neraca yang memberikan informasi asset, hutang dan 
modal perusahaan.

• Laporan Laba Rugi yang memberikan informasi tentang
pendapatan/penjualan yang diperoleh perusahaan dan 
biaya yang terjadi selama periode tertentu.

Meliputi
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LAPORAN KEUANGAN SEDERHANA

• Kas

• Penjualan

• Pembelian

Pencatatan meliputi :
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BUKU KAS

Tgl. Ket Bukti Penerimaan Pengeluaran Saldo

Jumlah

Format Buku Kas
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PENJUALAN

No Tgl Ket Bukti Jumlah

Jumlah

Format Buku Kas
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PEMBELIAN

No Tgl Ket Bukti Jumlah

Jumlah

Format Buku Kas
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LAPORAN KEUANGAN SEDERHANA

UD. Sejahtera
NERACA

31 DESEMBER 2020

ASET

Kas 170.000.000

Piutang usaha 80.000.000

Persediaan 180.000.000

Aset tetap (bersih) 1.430.000.000

JUMLAH ASET
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LAPORAN KEUANGAN SEDERHANA

UD. Sejahtera
NERACA

31 DESEMBER 2020

LIABILITAS

Utang usaha 180.000.000

Utang bank 250.000.000

Modal 1.000.000.000

JUMLAH LIABILITAS DAN MODAL 1.430.000.000
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LAPORAN KEUANGAN SEDERHANA

UD . Sejahtera
LAPORAN LABA RUGI

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2020

PENDAPATAN

Pendapatan usaha 700.000.000

Pendapatan lain-lain 20.000.000

JUMLAH PENDAPATAN 720.000.000

BEBAN

Beban usaha 230.000.000

Beban lain-lain 50.000.000

JUMLAH BEBAN 280.000.000

LABA SETELAH PAJAK 440.000.000
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Menghitung HPP

• Harga pokok produksi adalah semua biaya yang dikeluarkan
perusahaan untuk membuat suatu produksi barang atau produk
yang meliputi biaya langsung dan biaya tidak langsung, sehingga
perusahaan akan dapat menentukan harga produk yang dibuat
sebelum dijual.

• Cara Menghitung Harga Pokok Produksi

Harga Pokok = Biaya Bahan Baku + Biaya Tenaga Kerja + Biaya
Overhead Pabrik

11
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Contoh

• Keterangan :
Overhead adalah biaya operasional atau biaya lain-lain, penyakit, dsb dalam proses melakukan
budidaya sampai panen

12
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Repayment Capacity

• Repayment capacity adalah metode untuk menilai kesanggupan membayar
kembali nasbah pembiayaan apakah nasabah benar-benar memiliki kemampuan
untuk mengembalikan kredit bank. 

• Adapun fungsi repayment capacity sebagai berikut: 

1.Untuk menghitung kemampuan membayar calon debitur. 

2.Menenuukan plafond pembiayaan yang kan diberikan kepada calon debitur. 

3.Menentukan besaran angsuran pembiayaan tiap bulannya.

13



14

Contoh

• Teguh mengajukan pembiayaan ke BRI. Teguh sebagai salah satu direktur
berpendapatan Rp.20.000.000 /per bulan namun Teguh memiliki kewajiban
yang berbentuk angsuran pembiayaan sebesar 5.000.000 /per bulan.

• Berapakah repayment capacity untuk memenuhi kewajiabnnya kepada
BRI? 

• RPC Teguh = Pendapatan Bersih–Kewajiban kepada pihak lain x 40% 

RPC Teguh = 20.000.000–5.000.000 x 40% 

RPC Teguh = 15.000.000 x 40% 

RPC Teguh = 6.000.000 

Jadi repayment capacity Teguh untuk memenuhi kewajibannya kepada BRI 
yaitu: Rp.6.000.000/perbulannya

14



PENGENALAN PRODUK TURUNAN DAN EKOSISTEM

Capaian Pembelajaran

Peserta mampu :

 Mendiskripsikan produks turunan dari 

profil bisnis yang dipelajari,

 Mengidentifikasi produk turunan dari 

profil bisnis yang dipelajarinya

 Memetakan produk turunan berdasarkan 

tingkatan penggunaan teknologi dari 

profil bisnis yang dipelajarinya,

 Mampu memilih dan menganalisa 

produk turunan dari profil bisnis yang 

dipelajari,

 Menganalisis Ekosistem dari profil bisnis 

yang dipelajari.



PERTANYAAN KRITIS :

APA

MENGAPA

BAGAIMAN

A

KAPAN

SIAPA





IKAN LELE





















DERIVATED PRODUCT



TEKNOLOGI PENDUKUNG PROFILBISNIS
CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Peserta Mampu :

Mampu mengidentifikasi penggunaan
teknologi bidang perikanan aquaculture
sisi hulu dan hilir,

Mampu mendiskripsikan penggunaan jenis
teknologi tertentu bagi usaha perikanan
aquaculture,

Mampu memetakan penggunaan teknologi
sebagai pendukung profil bisnis yang
dipelajari.











Austin (1981), kriteria utama pemilihan teknologi:

 Kebutuhan kualitas (quality requirements). 

 Kebutuhan pengolahan (process requirements). 

 Penggunaan kapasitas (capacity utilization). 

 Kapasitas kemampuan manajemen (management capability). 

Tingkat Penggunaan Teknologi



















Membangun
Komunitas dan 
Klaster Usaha



Komunitas

komunitas adalah sekelompok orang yang 
memiliki minat yang sama. Komunitas yang 
dibentuk di sekitar bisnis tertentu, terdiri
dari pelanggan, baik yang sudah ada
maupun yang potensial, yang mengabdikan
diri pada visi brand dan tertarik pada 
produk atau layanan yang ditawarkan. 
Membangun komunitas adalah cara yang 
tepat untuk memperluas jangkauan
eksposur bisnis dan untuk berinteraksi
dengan basis konsumennya.



Mengapa perlu membangun
komunitas?

• Relasi Bisnis Lebih Banyak

• Jadi Sumber Informasi Penting

• Wawasan Jadi Lebih Luas

• Riset Lebih Mudah

• Sebagai Pengingat Branding Companies Anda

• Pemberi Solusi

• Menyediakan customer discovery



Cara Membangun Komunitas bagi
Pemilik Bisnis

• Cara tepat untuk membangun komunitas adalah dengan memulai mempromosikan usaha

melalui berbagai platform, terutama media sosial. Kemudian, buatlah ruang bagi orang-orang 

untuk berdiskusi dan berbagi informasi. Saat itulah proses seleksi anggota komunitas bisa

dilakukan.

• Setelah merasa cocok dan yakin dengan beberapa pebisnis yang satu visi dan misi, Anda bisa

melangkah lebih jauh dengan membentuk tim pengelola komunitas, yang nanti manfaatnya

bisa dinikmati bersama. Artinya, sukses berjalan beriringan sesuai target bisnis masing-

masing.



Anda bisa memanfaatkan
teknologi untuk
membangun komunitas
produk anda
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IFAS-EFAS ANALISIS



CAPAIAN PEMBELAJARAN

Peserta mampu :

 Melakukan analisa SWOT dari profil bisnis yang dipelajari di lokasi usaha

tersebut,

 Mengidentifikasi faktor internal Strength/Kekuatan dari profil bisnis yang

dipelajari,

 Mengidentifikasi faktor internal Weakness/Kelemahan dari profil bisnis

yang dipelajari,

 Mengidentifikasi faktor eksternal Oppurtunity/peluang yang ada dari profil

bisnis yang dipelajari,

 Mengidentifikasi faktor eksternal Tread/Ancaman dari profil bisnis yang

dipelajari serta bagaimana menanggulanginya,

 Menyusun strategi bisnis yang akan dilakukan,

 Membuat solusi dan rekomendasi bagi pengembangan bisnis pelaku usaha

(pendampingan UMKM). 2



Apakah Analisis SWOT itu?

Analisis SWOT mencakup tiga langkah utama:

• Pertama, kita harus memahami kekuatan dan kelemahan

organisasi atau (lingkunagan internal).

• Kedua, kita harus mempelajari lingkungan organisasi organisasi

dan memahami peluang dan ancaman yang ada dalam

lingkungan itu (lingkungan eksternal).

• Akhirnya, menganalisis kekuatan mana yang dapat digunakan

untuk mengambil keuntungan dari peluang yang khusus, dan

kelemahan mana yang dapat membuat rawan pada saat

menghadapi ancaman tertentu , sehingga dapat merencanakan

oi strategis yang lebih baik..



SARAN UNTUK MELAKUKAN ANALISIS SWOT

Langkah 1: Identifikasi kelemahan dan ancaman yang 
paling urgen untuk diatasi secara umum
pada semua komponen.

Langkah 2: Identifikasi kekuatan dan peluang yang 
diperkirakan cocok untuk upaya mengatasi
kelemahan dan ancaman yang telah
diidentifikasi lebih dahulu pada Langkah 1.

Langkah 3: Masukkan butir-butir hasil identifikasi
(Langkah 1 dan Langkah 2) ke dalam Bagan 
Analisis SWOT. Langkah ini dapat dilakukan
secara keseluruhan, atau jika terlalu banyak, 
dapat dipilah menjadi analisis SWOT untuk
komponen masukan, proses, dan keluaran. 



Faktor
Internal

Analisis SWOT

Kekuatan

Peluang

Kelemahan

Ancaman
Faktor

Eksternal

lingkungan 

internal 

organisasi

lingkungan 

eksternal 

organisasi



ANALISIS SWOT

FOKUS 

INTERNAL

FOKUS 

EKSTERNAL

KEKUATAN

Apa yang dilakukan 

dengan baik?

KELEMAHAN

Apa yang salah 

sekarang?

PELUANG

Kemungkinan apa 
yang ada?

ANCAMAN

Apa yang dapat 
menjadi salah?



• Apa yang menjadi kekuatan?

• Apa yang Anda Kerjakan dengan baik?

• Apa yang dilihat orang lain sebagai

kekuatan ? 

• Apa yang dilakukan dengan baik oleh

lembaga ?

• Apa rekam jejak yang baik? 

• Di mana organisasi Anda bersaing

dengan baik?

Kekuatan



• Apa yang dapat dikembangkan?

• Apa yang berlangsung kurang optimal 

dibandingkan dengan keinginan ?

• Kompetisi apa yang berlangsung dengan

baik?

• Apa yang dapat perbaiki?

• Apa yang telah dilakukan secara tidak

baik?

• Hal apa yang harus hindari?

Kelemahan



• Jika tidak ada hambatan, apa yang akan lakukan?

• Apa yang mungkin dilakukan?

• Di mana posisi yang inginkan dalam lima tahun ke

depan?

• Dengan siapa ingin bekerja?

• Sampai di mana teknologi baru dapat mengubah praktek ?

• Perubahan finansial/pemerintahan/legislaytif dapat

menguntungkan di masa depan?

• Apa yang akan terjadi dalam beberapa tahun yang akan

datang?

• Apa yang dapat menjadi solusi “win-win”?

Peluang



• Apa yang menghambat perkembangan ? 

• Siapa lagi yang ingin mengambil alih tugas/pekerjaan/ 

peranan ? 

• Apa yang dilakukan oleh organisasi pesaing ?

• Apakah teknologi/perkembangan baru mengubah peran

? 

• Perubahan apa yang akan terjadi? 

• Hambatan macam apa yang  hadapi?

• Dapatkah mengatur pembiayaan jangka pendek dan

jangka panjang?

Ancaman



Langkah 4: Rumuskan strategi yang direkomendasikan

untuk menangani kelemahan dan ancaman, 

termasuk pemecahan masalah, perbaikan, 

dan pengembangan lebih lanjut.

Langkah 5: Tentukan prioritas penanganan kelemahan

dan ancaman, dan susunlah suatu rencana

tindakan untuk melaksanakan program 

penanganan. 
Ada beberapa hal yang penting untuk
diperhatikan dalam analisis SWOT, yaitu
sebagai berikut.

Langkah … (lanjutan)



S > W

O > T
Perluasan

S < W

O < T
Konsolidasi

Analisis SWOT



Strategi WO

----------------------------

Menghilangkan “W”

dan memanfaatkan “O” 

Strategi SO

--------------------------

Gunakan “S” untuk

memanfaatkan “O”

Strategi ST

------------------------

Gunakan “S” untuk

Menghindarkan “T” 

Strategi WT

--------------------------

Minimalkan “W” untuk

Menghindarkan “T”

Kelemahan 

[W]

Kekuatan 

[S]

Peluang

[O]

Ancaman

[T]

Faktor

Internal

Faktor

Eksternal

ANALISIS  [SWOT]

Perluasan

Konsolidasi
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